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“he rodernizaticn revolution is
epic in i%s scale and moral in
its significance. Its conseguen-
ces ray ke frightening.
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T - ~1 - L.
David Z. &spbter

Leritbultaan

Yersoalan mnodernisasi adalah persocalan yang Xkorpleks
sckali, Setiap pnembaruan di dalar: suantu masyarakat tradisio-
riil selalu mengakiktatkan konflik dan akibvat-akibat vang me-

harus-

F

nycluruh di dalar masyarakat itu. Jus suatu modernisas
lah dipersiavkan sebaik nungkin dan harusiah dilanjutizan se-
cara kontinu. Ini berarti bahwa keadaan masyarakat haruslah
dibtentuk sedemillian rupa hingga modernisasi berhasil. i
‘alam kertas korya yang pendek ini kami dengan sengaja ©
menyinggsung persoalan agama dalay modernisasi, sebab wak
tidak mengi jinkan, meskipun pada “onperensi’ ilmiah ke~
telah kami singgung scecara sepintas laiu. Tnli ini ol uig-
rusatkan perhatian kami pada rasyaralzat tradisionil, dan

nasalah-rasalahnva dalam rerulai suatu rc¢crni asi,

o
A

I. Jengertian iodernisasi dan Traditionalisiie

1. Iengeriian nodernisasi

sfengertian mengenail riodernisasi bisa diterangkan dengan
bermacam=racar: gambaran, tergantung ﬁari'siapa dan dari bi-
dang apa modernisasi ini dipandang. Zistoricus akan memandang
nodernisasi sebagail suatu transformesi dalarn segala Eidang
kehidupan, hingge zaman sekarang berlainan dengan zaman se-
Belumnya untuk izenuju kekehidupan yang lebih kaya bzil: mate-
riil raupun spirituil. Scerang eskoncrii akan rengatakan bahwa

-

pokok rodernisasi adalah renaikkan tingkat xehidupan dan
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nenbterikan epada rakyat suatu pengharasan akan lkchidupah

vang letih baik. David E, Lpter, scorang politiccloog, Tieng o
on nope. Soltedied

within it are all the past revelutions of Iriistory and ali

the suprerie human desires . losihan Anver menggambarkannyas

vodernisasi iieliputi pengertian yang lebih luas daripada

i
sial dengan scal-scal nilai, gillap, pola tingkah

laku dan sebazainya”™, Jadi pada halkekatnya medernisasi itu.

I'odernisasi bukanlah sckularisme

“ebanyalzan orang berpendapat bLahwa riodernisasi itu ber-
arti Henghaguskan segala nilai~nilai agara, atau sekularisroe,
Lodernisasi tidaXlah sckularisre. et Pi merang .cdernisasi
dalar: »rcsesnya nenggunakan sekularlsasi, di mnana belkeorapa
nilai-nilai tradisionil (vang ebanyalzan kbersifat atau ber-
latar helakang religieus} dipertarui dengan nilai yang baru,
tetapi ini tal terarti re Fhﬂougghn relizio itu sendiri dari

kechidupan rasyarakat.

2. engertian mcnsenai traditicnalisne

[—J-

Traditionalisre bisa didofinisikan sebagai aliran yang

ingin sénil

"‘J

x3 ti wgkah laktu selkaranz ini berdasarlan norria-
nerri prescrint lari zaman laispau yanz dianggo» berlalku

ie
abadi. Traditicnalisrc

haruslah diboedalan dengan tradisi,
vang bisa digambarkan schacai &

i dat, valuce systemn,
pandangan hidup, tingkak laku etc, vang diwvarislkan dari se-

P

nerasi ke gencrasi. Haruslah dilzetahul bahwa tradisi bulanlah

elalu berarti tidak bisa borutah. Tradisipun bisa berubah
dan sstiap ada nerubahan waktu, tradisipun kadars éLadang
berubah dalan Lentuk baru sesuni dengan zaman, nabun nilai-
nilai dan nomia-norranya nasih tetap saia. Tarenc tradisi

itu tidak selalu statis, nak seizetulnya ada kermnglhkinan Juga
bahwva suatu nerubahan rendapat du”unraﬂ dari tradisi dan di-

-

ik e : .
ulil oleh tradisi dan bhila Iulus, raka perubahan itupun akan

ditradisikan,

David L. Apter ,'The Politics of Moderni 'atlol (London »
1969 ), hal., 1.

o S o e oy A

Ronpas, & Juli 1964
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Ge meontuk-bentuk/model masyaralat dan strulkttur zeltuasaan

-

di rann modernisasi dan traditionalisre berionfrontasi

EBentulz masyarakat ini jugn nerupalian Lidang yang bisa

dinilih oleh modernisasi .

STRUCTULRAL TYFPE

liobilization Systen
¥Modernizing Autocracy
Neomercantilist System
Reconciliation System
CHCICE ——— o4 CHCICE

DEFAVICRAL ASFECTS

ITdentity
Solidarity

lDiaﬂbil dari Devid E. Apter, o0.c., halanan 39



¥. Jenghambat “erhadap 1 cdernisasi

mbatan terhadap moedernisasi atau -terhacdap perubahan

seuriurnya, isa 4diba dalarm 3 kategori, yalitu:

i.

dari kebudayaan ifculturele weer-

Ze dari nasyarakat {riaatschappeliji:e
ha

\ A A 4 _ < o
adt 1} hambatan dari ebudayaan, bisa il

tawah:
a, nilai dan pandangan hidup
D struktur katudayaan

Cs P& roon “tindak tanduk

ad 2} hambatan yang datanznya dari masyaraliat damat dibagilan
Al tawahe
a. sclidaritas group
e Bonflik-ktonfliiic 1
« termpat/peranan kewibawaan
d, kekalouan strulztur masyarakat ;
ad 3) harmbatan osychologis bisa dimasulktkan dalanm 3 rasalak:
a. verschil in waarnemig
12e masclan korunilresi
c. nasalah telajar
ad la,

Feberapa tradisi bersikap positif terhadap pembtaruan

dan perubahan dengan jalan memasukkannya dalam tradisi dan
T“rﬂ.‘h("lT"qD' ses At e T ® % + Aty ;| Ty % i 1 o @
Cersiinps sSUOTU Yallke Darg iItu patuc dicdaa Cofl AU Il SRVEOES
kebanyakan tradisi resandang sesuatu yane baru dengan yrasa

kS g jelas tak yang

rahlkkan diri 100% terhadep pdx’

tabun 13 Uresiden Zuevara dari 3ranada be “ntn: Lt £y

lan sesuatu vang baru, karcna ini
hanya akan nembawa walavnctake bagi bangsa dan baginmu sondiri®

& - L. 2% 2 - g, - o T o -1 - - . e > . ~ ol - =y
Contoh dari masvarabant Jawas kalau kita felakukan scsuznbu

-ita dinaschHatlan/diharavkan tidak renerira pL”?ﬂPuan

L3} 5 R | . i P g b
C "iQude Cluibubeh ', AUls



Fatalisne

valan masyaraliat industri orang yeaiin bahwa ranusia
hisa atau palins sedikit bisa ricncocte menguasai alan, Se-
baliknya dala: masyarakat non-industri wmeng

atas alar: masibk dalam tingkat yvans roendah
P* =

sosialnya yang rendah sekali membuat merecke

illuzinva untulr nmenguasail alam dan verperboiki hidupnya.
Likhirnya rmerelza menyerah: apa- saja vang terjadi; itu terjadi

atas kehendalr Lliah, Contch dari siltap fatalistis orang

Jawa dapat dilihat dari ucaman yang paling Aisultai: Swaarah

kersaning f1llah {(terserah kechendeak £1lah),

rudayaan neripunyai pendapat bDahwa cara

dan adat istiadat yang dipunyai adalah yvang terbaik di dunia

ini, Feyakinan akan XkXeunggulan diri sendiri ini
en

N i
kter terpentins bagi stabhiliteit dan existentie kebudavaan
l"l

itu sendiri, tchtapi ini berarti juge tahwa serua yang datang-
nya dari luar, dipandangnya rendah. ZSontoh: Urang Rorawi
encap boangsa lain seh

5§
ca? kebudavaan lain sebagai ketudayaan

Tehanggaan dan harza diri

A
'

i

Senwa bangsa bangga akan cara hidupnya sendiri, vang

.

sejajar dengan pandangan ethnocentri Ilerelta berusaha untulz
nengelaikan dirinya direndahkan dengan harus renerina penga-

ruh dari luar/orang lain, ‘ercka talut kehilangan rul=a.

Horma-norrpa tata susila

Se’iep bangsa, ralah setiap nasyarakat, nerpunyai
norma-nornia tata susila yang herlainan satu sara lain, ber-

2

asarkan kelainan kebudaysan masinsg-iasing. Soal kelainan
norma-norra tata susila ini menyulitlkon penzenalan idee-

idee baru untu!z modernisasi. Sontch: ibu-itu di desa rmerasa

k1

ak susila kalau dirinya Jdiperiksa olch vrouwenarts lali-

Cara penilaian vang relatif

-

-alam pasyarakat tradisionil orang berpikiran secara
cap penbaruan. ! eskipun tvereciza bisa bernikir

»
11, nairwn mercka kermudian tokh rnieletalklian



senilaiannya DHerdasarkan perasaannya. Conich: nerlenalan
Libit padi baru yang Tisa melipatw«gandalzan hasil dan berisi-

alasan bahwa rasanya tak scenak nadi binsae.

ebudavaan satu sara lain nungkin rerpunyai zesamnnan

dan pengambilan beberapa sifat/unsur dari kebudayeoan

diberi “"pakaian®™ dengan sifat kebudavaan sendiri. etani
n

Irebanyakan dari kebudayaan ity remnpunyai garis-garis yang
saling berlainan dan tidak davat disatulzan, Contchnya: di
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riberantasan insecte
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isa dijalankan arcna

1
arang pembunuhan nakhlIuiz hidup apapun.,

~aleibat tak terduea vang ditirbullkan olch peiLibaruon

Suatu peibaruan tak hisa terjadi dalarn suatu isclenent,
rerubzhan di satu ki dang kebudayaan tentu akan menpengaruhi

ey emarizan ke

T
bidang-bidang lainnya, bagailkan batu yanz di
i

dil
a1 telage.: ombtak yang disebabkan olch batu itu renirbul -

kan lingtaran—lingkaran ortak yang malzin meluas. Sebaliknya
venerilaan atu pembaruan jug a tergantung dari pembaruan

n
toleh diaral an pada satu tujuan terlomas dari per

Lo

rengenai kescluruhan kebudayaan., ©.i . Foster mengerbil suatue

1 - - - - - - -
contoh vang terjadi 4i naiae. 'L Jdesa India orangs rerasak

di ruang tengah tanpa dapur, hinggo bilil rurah peniuh dengan

=
asb. Fagian lresehatan nerderktenalkan dapur muran densan pemn-

ruangan di ruveh menjiadi hersib, Tetapi

ang desa keaiudian tidalr mau merbeli lagzi

ruriah mercita diserang rayoap dan harmnir
tim

bahwa asap y masak

rermpunyai

akan %1anﬁu;1aﬂ" rumahl.
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Crang bisa mengatakan bahwa gcrak—gcrik itu merupakan
suatu bahasa untuk menyatalan diri, Lan kecbanyakan car
gerilz kita itu ditentukzan olech zebudayaan Izita. Ferbedaan ke~
budayoan yang menimbullan Terbedaan mengertian gerak=gerilk,

malkin mermpersulit pendelzatan suatu kebudayoan.
‘Z’Ld 28 Le,

Sclicdaritas groep

"alau kita datang pacda suatu masvaralsat traditionil, hal
pertara yang kita lihat adalah keseraganian manusia-manusianya
dalam cara bertingkah laku, bertindal, etc. dan dalar tindak-

mengingat apa yang kiranya dipi-

|-)
=
o~

tanduls mereka, mercka scia
kirkan oleh teman sedesanya, hingga nereka itu merupalian suatu
zroco ketat. Tetapi ikatan groep inipun nenbawa ikatan rzoreel,
dalair arti: bahwa mereka saling memperhatikan tindak-tanduk
temannya dan mengeritik tindak-tanduk temannya tadi yang ke
luat dari norrma unum di groepnya. Tengan btegini maka pembaru-
an yang akan dimasukkan ke masyarakat itu alan mendapav halang-

an vangs kuat aitu: pendapat urum vane Ailkatakan pendapat
= ;] ¥ I

arue ini sendiri sebetulnya hanya diduloung cleh suatu groep

= : —
kecil yangberpengaruh di masyaralkat itu « Suatu percobaan Dem=
haruan baru ada kemungkinar bisa bterhasil izalau orang nelan-

carlzan usahanya dengan nermpcengar vhi pendapali umum.

2 =
ad 2h,

Segala pembaruan dalar suasu masyaraizet tradisionil selalu
menirbulkan konflik-konflilk, yaitu konflik dari golongan yanhg

o

0]
o
o]
|

nemperkenalrgn pembaruan itu dan golongan yanrg merasakan k

1 P

utan hahwa existensinya terancar dan rmungkin akan terhapus

dari kehidupan di masyarakatnya. Lari keadaan konflik ini

lG.M. Foster, o,c. ha . 56. Bandingkan dengan Henry Surer
Maines "Ancient Law', Bos al. 177-3: Men are regarded
and treated, not as 1d1v ut always as nenber of a particular
group. Everybedy is first a citizen and then, as a citizen, he is a
sember of his order. Next he is a nenber cf a gens, house or clan,
and lastly he is a nenber of his farilye This last was the narrowest
and noest personal relation in which he stood, nor, paradoyical as 1t
nay seen, was he ever ~regarded as hinself, as =2 distinct individual.
His 1nd”v1aua11+y wzs swallowed up im his fanily. it has for its
units, mot individuals, but groups of ner umited by the reality or
the fictiom of blcod-relationship'.
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tivbulliak partai- Surtal di dalar: masyarakat itu. Has syarakat-
nya menjiadi terpecah. Kececunli torjadi var tal-ﬁar:al itu, g

sin

lawan pemlarun in, larcna
kurensi terhadan kadudukan
orang-orchg yang

itu.

ad 2o

Kewibawaan di dalarm

DG".

sudah vested interest 4i dalar

ada juza individu-individu atau group tertentu yang mee

senimbuvllkan kone
nya, Individu~individu ini adaiah

rasvarakat

reluarza

Kekua

terdapat 4i dalam
diminta lebih dahulu,.
masyarakattradis
sasyarakat industri.

Kcwibawaan di dalars

saan dan kewibawaan A3

X adb-hul :)en"q

sionil adalah jauh lebih luas

di dalam suatu desno sebagian
keluarga dan dikuatkan oleh tradisi.
rjakan sesuatu yang besar pendapat dari keluarga

tian keluarga 4di dalam

daripada

struktur nolitis

Pada suatu masyarakat

belun ada struktur politis

atu clan,.

Ju susunannya adalah

atas,

Fredt

Eekakuan stru

ctur m

Strulztur masyarakat

tr
dalarmy lapis 1n—la315an/ clas/
a

Calam

Eila

orang

an pembaruan, peneriﬂaan'pembarﬁan itu

tergantung dari kelainan ar
nasyarakat, tetapi

ungsl kepemimpinan dilakukan cleh
u Pada masyarakat tradis

susunan masyarakat
mempunyai sistin kewiba
masyarakat

vity dan nempunyai sis

asyarak

keadaan kel

dikonfrontassitran

Juga tergantung

yang primitif boleh dikatakan

‘dalar: arti sebenarnya. Fungsi-

scbuah keluarga atau

onil yang sudah'aﬂaP

sacred 0011e0t1v1bv

~

waan hierarkis,

s

yang Ferlandaskan sacred

vim kewibawaan hicrarkis

4

lebin

cap pembaruan,

at_trodisionil

Diasanya terbagi-bagi

>
)
6]

-
3
u"
o

rang harpir tidak rungkin

lr'uan yang seperti ini permbaruan

Santangan dari lapisan

Aengan rermnglks nan -freus

sendiri tidalk hanya
iculatie cultureel

dari faktor-faktor Psychom
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Forbedaan dalarm Denerinaan
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Perkedaan penerimaan ini selalu tir
dayvaan atanr lebih saling bertemu. la alar perteruan itu terja-
Ailah berracam-macan tindak-tanduk yang tak diduga dan tak
diriengerti oleh kebudayaan masing=-nasing, karena mereka rern-

tra

unyai norba-norpia bertindal dan cara menyatakan diri yang

i

: ; 1iz hof . Contohe
berlainanr, dan akhirnya bisa renimbullian salah faham. Contoh

nva: bagaimana orang renmandang suatu pemberian. Crang Asia

\4

chanyvalkan merandang perberian sebagai suatu yang rerendahkan

martabat,

ad Fb.

‘Keormunikasi biasanya terjadi dengan cara tindakan dan
symbol-syribol baik visueel jaubdun rrodelings Bila pihak
partnernya datang dari kebudayaan yang sana, di mana tindak-
an dan symbol-symbol itu mempunyai arti yang sama,maka ter-
jadilah suatu Ykonunikasi yang berhasil. Tetapi bila orang
rnau mengadalian suatu pembaruan, yang biasanya suatu unsur
yvang datangnya dari luar kebudayaan bersangkutang maka tim-
builah sudah kesulitan konunikasi, karena kedua Dbelah pihal:
ticdalt menzgunakan symbol~symbol yang sama artinya. Eesulitan
ini masih diperbesar lagi kalau si pcmbawa pemuwruan ite me=~

rnakai. bahasa lain.

Pencrimaan suatu jalan pikiran yang baru berarti proscs
belajar dari permulaan sekali, di mana setiap kalil orang harus
diberi pencerangan dan diyakinkan akan Izegunaan pembaruan itu.
Hal mana jelas amat sulit bercdasarkan késulitan Iromunikasi

dan oerbedaan waarnering.

ITZ, FERAUAI-FERAILE DALAIL PRICSES 1'CLERIIISLST

Setelah membicarakan mengcnai hambatan-hambatan yang alzan

o

mempersulit proses medernisasi, kami sekarang meneliti siapa-.

siapa yang memegang peranan atau bisa disurubh melegang peranan

vi Kami di sini bertiti teclak »wada rasyarakat

A
o
heal
3
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o
o
&
@
0
Hu
-
e

Indonesia di desa, karena majoritcecit penduduk Indonesiapun

masih tinggal di desa. Pemegang-pemegang peranan dalam proses

modernisasi ini setiap kali haruslah diingatkan akan hanbata
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harbatan yang telah kami ajukan di tab scbhelur ini, supaya
nerceka tetap inzyaf bhahw ct suctu modernisasi itu mempu-

a
nyvai akibat-akibat vang luas dan berracan~-macam, dan supaya

dengan selalu merefleksi tindakan-tindakannya mercka bisa
mengh ri kerugian-kerugian yang ditirmbulkan ﬂlnh proeses

modernisasi yang merceka tawakan itu sebanyak mungdln.

1, Fembawa modernisasi

Froses suatu rodernisasi hiasanya meongambil waltu yang
~Jjauh lebih lama daripada proses industriaiisasi, schab proses
rnodernisasi itu berarti proses perubahan jalan pikiran, peru-
bahan pandangan hidup, perubahan gerali-gerils; etc., pendeknya
perubahan dari ¥xeseliuruhan kepribadian si ‘rmanusia. arcna
proses yvang lama ini maka modernisasi membutuhlan scenacam
Pengantara yang setiap kali renyampailan norma pembaruan 31da
masyaralzat setempat. Halau sekarang kita mengarahkan pandangan
kkita ke tasyaralkat desa di Indonesia, kite kira-kira DLisa meng-
a

anbil beber

- Guru: ienurut karangan darl 1"s¥. I.ul jono, guru menegang pe-
ranan.penting di desa. “Guru adalah seorang yang patut disugu
dan ditiru”. Scorang yang pantas dicontoh dan diharzai tidak

hanya di cdalam scekolah saja tetapi juga 4i luar seizclah dalam

3 e J
lingkungan masyaralatnya. i‘asvaralrat selzitarnya menerima gur
itu sebagai orang yang lebih mengerti, iebih banyvalr pengeta-
2
1
. &

huannya, lebih pandai, lehil

]

bijaltsana. ¥aka tidalr i:gngheran-

kan kalau masyarakot mudah rempercayvai apa yang dilakuka

. 1

oleh para guru tersebut"” . Dari garbaran di atas sudah jelas

a
sekali bahwe guru adalah seorang yang ideal untuk nmen

adi

Gt

pPengantar modernisasi.

- Lurah: Dalam rasyarakat sacred cellectivity peranan “tetua®
amatlah penting, malah holeh dikatakan menegang peranan sc-
bagai wakil Tuhan di dunia ini, fpa yanz diputuskan dia
akan dianut seluruh desa, Lurah harmpir boleh dikat
pandang sebagzai orang yang tak bisa salan dalam pertimhangan-
pertinmbangannya, l'elihat ini sudak jelaslah betapa beruntung-
nya bila pak lurah ini bisa Jdijadiken sebagai pengantar no-
dernisas

» (I"eskipun kita harus alkui bahwa proses “menperto-

i ipun
batkan® pak lurah itupun tak mudanl.

M.F, Muljono "Guru Desa dalarn:

69 halanan 479.
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pa jabatan yang bhisa menjiadi pengantara medernisasi.
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- leniual jalanan: Yang kami maksudian di sini adelah penjual

.

ki 2
barang~barans yang berpindah-pincah atau Perjalan-jalan da-

-

ri satu desa Ize desa lainnya. renjual-pcenjual ini secara
insyaf atau tidak insyaf nemperkenalkan »neonbaruan kedada
nenduduk desa yang dikunjunginys, yaitu dJdengan nemperkenale
kan atau malahan memprcepagandakan alat kebutuhan hidup yang
baru, dengan denikian memberi stimulus Izepada calon pembe-
linya untuk rmerperhatikan adanya cara hidup yang lain
{baru} kecuali cara hidupnya sendiri.

-

2. Peranan kaum intelektuil 41 dalar rnedernisasi

Dalarm proses rnodernisasi kaum inteleiztuil menpunyail pe-
ranan istimewa, karena rmereks ini merunakan pengejar dan neng-
galang kebudayaan kebebasan. i1lereks menjadi pengantar norna-
nerma baru, llereka rienciptakan patrocn motivisasi yang baru
vang sebelumnya belum terdapat dal- masyorakat tradisionil.
lereka biga membantu revolusi, tetapi di lain pihak mereka
tidak bisa mengendalikan excess-cxcess rakyat, Jadi kaum
intelektuil itu jelas seckali ikut tersangirut dalar pclitil-.
liereka mengerjakan bidang intelektuil dari scgala rmodernisasi
dan merupakan otaknya. Febudayaan nost-revelusi itu merupakan
ciptaan kourn intelektuil;, tetapi 4i samping itu mereka hanya-
lah rerupakan “precondition“nya dan bukan {tidak kisa} rmenja-
di basisnya. Narmun sebetulnya kedudulran rmerckapun amat

"rvulnerable® terhadap populisme, 'ereka rau mengindenti

Qe

diri dengan ralizyvat jelata dan idee-ideenya -4ijadikar ide
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rakyat, tctapl Ienudian mereka akan

i
Zerakan di antare rekyat atau menjadi suatu group yang makin
terisolir dari rakyatnya. Jadi modernisasi nerupékan suatu
batu ujian bagi para inteclektuil. lereka erunakan pembawa
kebudayaan pembaruan, tctapi pada walitu fang sama Dmereska
"vulnerable"” terhadap rakyat yang rau mereka bebaskanlo Dari
sinil kita bisa menarik kesirmpulan bahwa peranan kaur: intelek-
tuil dalam modernisasi itu hanyalah penting pada saat-saat
Permuiaan seltali dan kernwudian f\l”ﬂn terjadi soriacar gap an-
tara kaum intelektunil dari rakyatnya. Jeranan sebagai peng-
antara rodernisasi yang langsung enudian diambil alih oleh

kaum elite menengah, lrarena merelka inilah yang !erudian dapat

1 . TS A
Begitulah penelaahan Edward Shills dan D.E. Apter. Cfr.
D.E. Apter, o.c. halamam 77.
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mengadakan integrasi . Siapa yang dimalksud dengan kaurm elite
tenzah ini, akan kami teranglkan Ai baweh. Dalam fase perken-

bengan ini peranan kaum intelolrtuil korudian terarahkan pada
aengisian ideolegie. Mereka do
T

ology of scicnce,; yand

3 ; i 1 sy 15
dan bortindak bord ada. (Lie-

alrta~fTakta yang

ngenai ideclogy of science ini alian tElibl 1ebih
lar: bab berikutnya). Dengan idcology of sciencenya ini kaum

intelektuil lenudian menainkan Deranan schbasal gengeri%ir/

vemberi koreksi terhadap pemerinta h* Siapakah kaum clite
menengah yang ¥enudian menjadi f&k‘or'integritas? Kaur: elize

n
mencngah- ini adalah orang-orang yang menonjol dari rakyat
ndiri, yanﬁ mewpunyai peranan penting dalam fhidup masyara-
kat, tetapi tidak Toncapail tingkat intelligensi setingzi kaux
tuil, Tetapi karena kedudukannya yang ada di ten
tonzgah itu dan.karena timbulnya chang dari tengah-tengah
kehidupan rokya%, maka biasanya merela ity dipandang orang
yang kompromistis terhadap pembaruan yang dimulai oleh kaum
intelektuil. Mereka biasanya rasih mau memegang beberapa
unsur-unsur masyarakat tradisionil. Dengan kata lain mereka
itu mengajalt rakyatnya untuk maju tetapi dalam wakitu yvang

(o)

sama mereka mengerem kelajuan atoupun keterlaluan langkah

=3

kaum intelektuil,

3, Peranan Fendidikan dalam modernisasi

Dalarn masyarakat yang menuju ke mocdernisasi pendidikan

rompunyai peranan yeng naha penting, baik untuk merubah

stratifikasi yang ada maupun untul: nempengaruhi ja lannya

politik modernisasi. Pendidikarn digunalzan untul nembentuk
manusia-manusia baru‘yang terbuka bagi pambaruan dan nerper-
kenalkan value system baru untult menggantikan wvalue systenm
vang lana dan meletakkan dasar bagi masyerakat yang modern.
Pendidikan juga digunakan untuk nombentuk kaur elite dan

kaum inteliekituil, yang berarti untuk renjamin kontinuiteit

dari proses nodernisasi. Pendidiltan jugzs harus digunakan

l_;l‘_--.
untulz mengiltis hambatan~-hambatan terhadap usaha pembaruan
yang ada pada masyarakat tradisionil, yang telah kari utara-

kan di dalai bab sebelumnya. Suatu catatan di bawah

e

ni
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rmenunjulkkan bahwa pendidikan merang sudah lama dipandang nem-

punyai perahan-peranan yang discbutkan di atas. {Cuplikan ini

&

berasal dari hari jadi yang ke-30 dari Universitos Taseda di

-T"\

Jepang pada tahun 1913): "The ture aims of education of Taseda

O

")

University are the realization of the independence of study,

the practical aplication of study and the gultivation of irod el

citizens. Ls a practical application of study is also onec of
Tascda University®s aims, it has taught along witlh the study
cf theory for its own sake, ways to apply theory and practices.
It hopes thereby to contribute %o progress. The civilization
of the world never remains stationary, It progresses from day
to day. £11 the ideas and scentiments and a¥l the social
conditions of the world are undergcing change from: day to day
and month to month. To build a state and to form a society at
such a tinme or to establish university cducation for the
betterment of the state and society there nust bhe a great ideal.
Japan today stands at the point c¢f contact between the
civilization of East and the West. Cur great ideal lices in the

4

harmeny of the affecting these civilizations and in raising

the civilization of the Cricnt to the high level of that of

vl 4 ; t
tho Cccident sc that the two mizht co-exist in harimony"

Jadi sudah jelas sekali peranan pendidilkan sebagai fal-
tor penerus dan penyangga modernisasi. Tagaimans scharushya
bentuk pendidikan itu untulk mencaepai itujuan tersebut, kami

seraikan kepada akhli pendidilen.

IV, lasalch ideclogic dalam rodernisasi

Palam waktu dikonfrontirkan dengan pembaruan masyaralkat

tradisionil mengalami perpecahan dan keretakan di dalamnya,
sgperti yang telah kami utarakan di atas. Tetapi bahaya yang

g

aling besar adalah: masyarakat tradisionil itu kemungkinan

besar akan kehilangan identitasnya., Scitarang pertanyaannya,

bagaimana kita tetap bisa mempersatukan masyarakat tradisio-

nil yang menuju ke modernisasi itu? Zi sini kita harus mera-
5

. - < 4 s ay B
suklzan ideologie ke dalam masyaralmat itu” .

T ey o . - . sy
William Theodore de Bary, Sources of Japanese tradition
(Wew York: Columbia University press, 1958), hal. 697.

(_ 4 c i - %
Di sini kami mengikuti pemikiran/penelaahan dari David E.

Apter yamg tertera di dalam buKunya "Politics of Modernization',
halaman 314 ff,
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Penzertian mengenai ic deologie

A

leclosie adalah lebih luas daripada doctrince. Ideolegic

a
rrenchubunglzan tindakan-tindakan dan jruhtcb—nrﬁkfo seinari-

hari dengan makna yang lebih lua 8, neberi tindal~tanduk so=-

u
sial suatu harga yang lebih tingsi dan terhormat. Tetapi di

lain pihalt ideologie juga bisa digambarkan sebagai wantel "
u

ntulz penutup meotief-meticf dan tindakan-tindakan yang tal
pantas. Ideclogie dus rcn;hubun,;hn action dengan keyakinan ¢
yang fundementil, lrarenanya ia rembantu menyatalzar dengan

jelas basis noral tindakan lkita.

Dalar pada.itu ideologic Juza bukan fils
eh: idecologie adalah suatu abstraksi tetaoci tokh tidal:
als seporti isinya abstralisinya, ka
menuju kepada actien, Tdeeclogice yang luat dan ideclog
creatif selaiu berusah untuk vcrperhcswr arti i
dan Zarenanya ideologie ini menegang pceranan terpent
revolusi-revolusi. Bagi idoologist ide o‘ogle ini hary
Ja“hﬂ untuk menunjukkan nilai-nilai idece baru yong 1lebih
supericurs. Setiap ideologie karcnanya selalu jadi bisa politis,

di rana ideslogie lalu berarti peclalksanaan suatu perintan-

perintah ricral tertentu pada mesyaralkat ataupun groop.

Bagaimana tirbulnya/perbentukar Icdcologsie?

Tdeclozie tidaklah rmuncul heg

=

itu saja dari suatu ilhan
yvang tiba-tiba, tetapi timbul melalui suaty Dro
latent. Idcologie adalah rerupalan puncak dari proses itu.

Timbulnya idcologie biasanya melewati fase~fase sebagai

1., Hula-rmula tinbul bermacam-racas gambaran dari bermacan-
Facan groep di dalam suatu masyaralat nengenai suatu ke ja- o
Qlanm?ofﬁdian/hal Yang sara. ari dialoog antara Er0oCD=- -
u

grocp itu keriudian terjadilal s ¥ pengertian yang sarma,

2. Kenudian terjadilah "selected recall", artinya persetu-
duan dari bermacam-macar grocd tentang pengertian hal vang
sama, kemudian direflektir yang mensakibatk Serj

an
lagi ketidak-scetujuan (diSagreement). Scicaranc disarr
itu sendiri yang menjadi pusat’ interrelatie antar
groep tersebut,
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3. fenudian yang sudah di-"selcctively reecalled™ itu menjacdi

tatu “relative throshcld” {basis/pezangan relatif), di

riana cerang tidak dapat mundur laci.

L. Dengan berdasarkan pegangan relatiof ini orang rulai melie
hat kenyataan dan rnembagi~basilken ioenyataan scebagai kawan
atau lawan, sebagai tujuan atou penyclewengan. (neriod of

hortatory recalisn).

5. Yorudian orang rulai nerpunyai fantasi volitis: bagairana
dia akan penecahkan suatu perscalan berdasarican “thros-—

bold"=nya tadi,

6. Llbhirnya schagai buncaknya tibalah masa "practical
calism” di rana consensus yang sudah dicamai dijadikan

r
titik tclak untul: riencari.kesamaan pPandangan-pandangan,

Macaw~-miacam idecclogic

Kari di sini akan nengenulalzan tiga racam ideologie,
yaitu 2 ideoclogie yang khas terdapat pada srasyarakat yvang
rienuju ke rodernisasi: sosialisr:c dan naticnalisre, dan
ie yang khas pada nasyaralat industri: ilnwu pengeta

2
huan (ideology of science).

- sosialisme: Tokoh-tokoh pembaruan biasanya menyvebut diri-
nya seorang socialist, karena ideologic sosialisme ini
nemberikan kenunglinan kepada rereka untuk meronbak
hicrarki Izckuasaan, kewibawnan dan nartabat; yang biasanva
berdasarizan pada tradisi atau olonialisme, Apalagi

ialisme mendorong perkeribangan cliononi, mencrina/mencdo-
rong Sekularisasi “pasar", tetapi rmenolak konkurensi “pasor®
yang berdasarkan pencarian laba sebesar-besarnya. Sosialisme
nendorong orang bekerja bersama deri kesejahteraan hersana,
Cosialisre memandang ilmu pengetahuan schagai suatu synbol
kemaiuan dan mau nenbentuk masyaralkat yang rasionil yang
menu ju tujuan bersama dengan saling Tantu-menbantu. Fengenal
peranan agama sosialisme biasanya diam, lain dengan ormunis—
—ec. Fontulr sosialisme bisa mepunyai Loermmamean -macarn variaai,
tectani satu unsur yang selalu ada ialah: penekanan nada
tujuan-tujuan perkembangan dan tuntutan ternaden individu
untuk berkorban demi mencapai btujuan itu. Jadi di sini kita
~isa melihat bahwa sosialismc -ini bisa menjadi ideologie
yang menyatukan lagi integritas masyarakat yang sudah ter-

pecah coleh suatu pembaruan,



76

Bocionalisme: nationalisne werp rtahankan identitas yang
diterimenya dari tradisi zaican lampau dan nienc

benyesuaian densan zaman sols ﬁaﬁf untulr nenjadi pegangan
pada nasyorakat modern, Eodangz=-lmadans
isme ini konflik satu sama latn, Letapi
Lsre meﬁainkaﬂ Peranan kedua-duanya ha
yveans berlainan, fLda ¢ yang nienelkankan

pins mengusahakan perbaruan, dan ade y
u

bisa menaril: kesimpulan Jug niltai
terletal nada Flexibility tkeluwesan)—nya, ?enterjeﬂahan
valuec systom tradisicnii

uatu econtoh yvans paling

5
Jenang, !arena Jepang her

tu vesat dan cepat dene

tradisionilnya. i‘ungkin ini dise&abkan karena Ireyakinan me=~

rcka untul: menandang pendidilan scbhagali “instrumental ends®

{tujuan untuk nencapai tujuan yanzs scl

Zellah relaporkan: thot in Japan lecrnd
1

tends to he de: spised, The rore

of respect. Rather, learning should ov t 1 Dractige.
4 truly learned man will be & truly lov L pan®™,

=

Hal sama terjadi dengan agara Jepangs
as system of training which 2ided in the self-abng cgaling

perforrance of actions EXPressings loyality to one's 1ord"2.
Dari pereiaahan di atas kami bisa menarilt kesiroulan bahwa
kKombinasi antara soesialisre Jdan naticna

Remecanan untuk masyarakat dala

Ixigsa “eﬁnersh+ukﬂn dan mermperta

i
o
o
e
)
i

‘fan nationalisne bisa mer

daritas bangsa, Variasi lredua

belah pihalk netpunyai bermacar-rincar Itelemahan dan bahaya,

tetapi Imami tan sempatl untult renc

0
L]
o
5

Slan sefmanya dalam

kertas Irarya vang kecil ini. Suatu bahava

1i sudah iitp alanmi adalah, ktahwa koimbi
o]

nalisiie ini kisp nenjurus }
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dan Izami sendiri sudah tahu apa bahaya dari suatu fascisme.
Untuk menghindarkan bahaya init maka diperlukan orang-orang

intelektuil vang mempunyai ideologied

- ideology of "gcience: Ideclogice ini lcebih-lebilk menganut

practical realisrm, yvang mendasarkan pandangan-~pandangannya
pade logica, ration, pengalawraon dan

Telapi ideologie bukanlah rnicrupaizan

diarahkan untuk memocahkan problem-»
juga morupakan suatu yang ditelorkan.oleh kepentingan
ilmuw penretahuan dalam dunia industri, “Lather, it is the

»

application of rational metheds and experimentalisin to
social affairs. In this respect, the ideoleogy of science
accepts the principle of potentiality as the basis cof its
ultimate legitimaoy"l. Fendultung dari ideology of science
ini, para intelektuil, dengan perikirannya yang rationil
dan berdasarkan facta, meskipun mungkin tidak bisa mengone
trcl masya tnya sendiri, tetapi nmerecla merupakan golong-
an yang penting untuk selalu mtengadakan “checls™ terhadap

fantasi ideologis dari pemimpin politilk,

Lengan ini kami akhirilah penelaahan kami mengenai
nasalah-masalah modernisasi masyarakat tradisionil, yvang lkami
haraplan bisa Qenjadi pcrlnr atan bagl crang-crang yang ingin
riehgadakan pembaruan, bahwa segala pembaruan padea suatu masya-

rakat tradisionil itu selalu mempunyai akibat yang

0 B!
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e
ps
vl
{
vl

"
vl
o

di selurubh Didang-bidang kebudayaan itu. Scbhelum kita mengada-
zan suatu pombaruan, kita harus menelaah kerungizi nan-kemunglci n-
an aliibatnya schingga pembaruan yang akan kita adakan itu beSul-
betul bisa berhasil dan bisa lcbih memberi manfaat daripada

kerugian,

Ideological comumitment in modernizing societies
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